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1. PENDAHULUAN 

1.1. Tujuan Pembuatan Dokumen 

Dokumen manual book sistem Rekam Medis Elektronik (RME) 

Berbasis Web Dengan Fitur Rekomendasi Aktivitas Pasien Dengan 

Menggunakan Algoritma KNN. dibuat dengan tujuan menjelaskan, 

menggambarkan, panduan penggunaan bagaimana cara penggunaan sistem. 

1.2. Deskripsi Umum Sistem 

Sistem Rekam Medis Elektronik (RME) Berbasis Web Dengan Fitur 

Rekomendasi Aktivitas Pasien Dengan Menggunakan Algoritma KNN 

dirancang untuk dapat membantu klinik atau fasilitas kesehatan dalam 

melakukan pendataan riwayat kesehatan pasien secara digital, cepat, dan 

terstruktur. Sistem ini tidak hanya mencatat informasi medis, tetapi juga 

dilengkapi dengan fitur rekomendasi aktivitas pasien yang disesuaikan 

berdasarkan riwayat medis dan kondisi pasien menggunakan algoritma K-

Nearest Neighbor (KNN). Rekomendasi aktivitas tersebut akan dikirimkan 

secara otomatis melalui aplikasi WhatsApp agar dapat langsung diterima 

dan dipahami oleh pasien tanpa harus mengakses sistem secara manual. 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses pelayanan kesehatan menjadi 

lebih efisien, personal, dan adaptif terhadap kebutuhan masing-masing 

pasien. 

1.3. Deskripsi Dokumen 

Dokumen ini dibuat untuk memberikan panduan penggunaan 

“Sistem 

Diagnosis Penyakit Mata Pada Anak Menggunakan Algoritma Yolo V8”. 

Dokumen 

ini berisikan informasi sebagai berikut: 

1.  BAB I. 

Berisi informasi umum yang merupakan bagian pendahuluan, yang 

meliputi 

tujuan pembuatan dokumen, deskripsi umum sistem serta deskripsi 

dokumen. 
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2.  BAB II. 

Berisi perangkat yang dibutuhkan untuk “Sistem Rekam Medis 

Elektronik (RME) Berbasis Web Dengan Fitur Rekomendasi Aktivitas 

Pasien Dengan Menggunakan Algoritma KNN” meliputi perangkat lunak 

dan 

perangkat keras. 

3. BAB III. 

Berisi pengguna manual Sistem Rekam Medis Elektronik (RME) 

Berbasis Web Dengan Fitur Rekomendasi Aktivitas Pasien Dengan 

Menggunakan Algoritma KNN. 

2. PERANGKAT YANG DIBUTUHKAN 

2.1. Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Sistem operasi seperti Windows 

2. Web browser (Google Chrome, Fierfox, Microsoft Edge, dll) 

2.2. Perangkat Keras 

Perangkat keras (Hardware) yang digunakan sebagai berikut : 

1. Laptop / pc. 

2. Mouse. 

3. Keyboard 

3. FITUR DAN CARA PENGGUNAAN 

3.1.Struktur Fitur 

Adapun Sturktur halaman pada sistem Rekam Medis Elektronik (RME) 

Berbasis Web Dengan Fitur Rekomendasi Aktivitas Pasien Dengan 

Menggunakan Algoritma KNN sebagai berikut : 

1. Halaman utama beranda 

Pada halaman utama Dashboard terdapat informasi pasien yang telah 

melakukan registrasi per hari, dan juga terdapat chart yang berisi 

pasien yang sudah melakukan pemeriksaan yang di filter 

mingguan,bulanan dan tahunan. Pada Dashboard juga terdapat chart 
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penyakit yang sering dialami oleh pasien yang melakukan 

pemeriksaan. 

2. Halaman Pasien 

Pada halaman ini pengguna dapat melihat tabel yang berisi informasi 

pasien yang terdaftar di sistem, terdapat juga fitur : 

1. Form input biodata pasien baru 

3. Halaman Registrasi 

Pada halaman registrasi pengguna dapat melihat pasien yang sudah 

didaftarkan oleh staff klinik sesuai nomer urut antrian. Fitur yang 

terdapat di halaman ini : 

1. Form input registrasi 

2. Button kajian awal  

3. Button rekam medis 

4. Halaman Rekam Medis 

Pada halaman rekam medis pengguna dapat melihat list rekam medis 

dari pasien, fitur yang terdapat pada halaman ini: 

1. Form input rekam medis sesuai pasien yang terdaftar 

5. Halaman Layanan 

Pada halaman ini pengguna dapat melihat list layanan yang akan 

diberikan kepada pasien, dan juga terdapat fitur form inputan layanan 

baru. 

6. Halaman Data Obat 

Pada halaman ini pengguna dapat melihat list data obat yang ada 

diklinik dan juga stok, pengguna juga dapat melakuka form inputan 

obat baru dan update stok serta harga 

7. Halaman User 

Pada halaman ini pengguna dapat menambah user yang dapat 

mengakses sistem ini. 

8. Halaman Role 

Pada halaman ini pengguna dapat menambahkan Role untuk yang 

dapat mengakses setiap halaman/fiturnya. 
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3.2. Penggunaan 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai fitur fitur yang tersedia pada 

Sistem Rekam Medis Elektronik (RME) Berbasis Web Dengan Fitur 

Rekomendasi Aktivitas Pasien Dengan Menggunakan Algoritma KNN. 

1. Cara Membuka Sistem 

Untuk menjalankan Sistem Rekam Medis Elektronik (RME) Berbasis 

Web Dengan Fitur Rekomendasi Aktivitas Pasien Dengan 

Menggunakan Algoritma KNN. Langkah langkah yang harus 

dilakukan pengguna adalah sebagai berikut : 

1. Buka alamat domain website melalui web browser seperti Google 

Chrome, Firefox dan sejenisnya. 

2. Tekan enter setelah mengetik alamat web dipencarian browser. 

3. Setelah itu akan muncul halaman login untuk mengakses 

websitenya. 

2. Halaman Pengguna 

Pada sistem terdapat halaman pengguna yang terdiri dari berbagai 

fitur sebagai berikut : 

1. Fitur Login 

Fitur login ini digunakan untuk masuk kedalam sistem sesuai hak 

akses. Disini tidak terdapat menu registrasi karena pembuatan 

akun akan dilakukan oleh admin. 
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2. Fitur Dashboard 

Setelah melakukan login pengguna akan dibawa kehalaman 

Dashboard yang berisi pasien yang sudah melakukan registrasi 

per hari. Lalu ada chart untuk melihat banyaknya pasien yang 

melakukan pemeriksaan diklinik dan banyaknya penyakit yang 

diderita pasien. 
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3. Fitur Pasien 

Fitur ini pengguna dapat melihat list pasien yang sudah 

didata/sudah diinputkan. Dan pengguna juga dapat melakukan 

inputan data pasien pada button buat. 
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4. Fitur Registrasi 

Fitur ini pengguna dapat melakukan pembuatan registrasi/urutan 

dari pasien yang berkunjung per-harinya. Setelah melakukan input 

registrasi, pada tabel registrasi terdapat list antrian. Dan pada tabel 

registrasi kolom status pengguna dapat melihat status pasien, 

sudah dilakukan pemeriksaan atau belum. Disini juga terdapat 

tombol untuk pengisian kajian awal lalu tombol rekam medis 

ketika sudah diisi kajian awal. 
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5. Fitur Kajian Awal 

Fitur Kajian awal ini pengguna dapat melihat list kajian awal dari 

pasien yang sudah melakukan pendaftaran. Untuk pengisian 

kajian awal dapat melalui button Kajian Awal yang terdapat pada 

tabel registrasi. Karena pengisian kajian awal harus ada pasien 

yang terdaftar diregistrasi. 
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6. Fitur Rekam Medis 

Fitur ini pengguna dapat menginputkan rekam medis pasien yang 

sudah terdaftar di registrasi dan sudah dilakukan inputan kajian 

awal. Pada form inputan rekam medis juga terdapat history rekam 

medis pasien yang sebelumnya guna penunjang rekam medis 

pasien. 
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7. Fitur Layanan 

Fitur layanan menampilkan layanan/tindakan yang ada dalam 

klinik. Dan dapat menambah layanan baru dan updata harga. 
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8. Fitur Data Obat 

Halaman ini menampilkan list obat dan stok obat yang ada dalam 

klinik. Dan dapat menambah juga mengupdate stok dan harga 

obat. 
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9. Fitur User 

Halaman ini menampilkan dan menambah user yang dapat 

mengakses website, halaman ini hanya dapat diakses oleh 

pengguna dengan Role super admin.  

 

 

10. Fitur Role/Peran 

Halaman ini menampilkan Role/peran yang ada di website ini. 

Halaman ini hanya dapat diakses oleh super admin, pada halaman 
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ini pengguna dapat memberikan izin akses fitur pada setiap 

Rolenya 
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1. Model Pasien 

 

 

Kode pada mode pasien berfungsi untuk mengelola data pasien di dalam aplikasi 

rekam medis. Model ini merepresentasikan tabel pasiens di database sehingga setiap 

instansinya mencerminkan baris data pasien yang berisi informasi seperti nama lengkap, 

tanggal lahir, jenis kelamin, alamat, nomor telepon, dan email. Dengan menggunakan 

properti $guarded = [], model ini memungkinkan penyimpanan dan pembaruan semua 

kolom secara massal (mass-assignment) ketika memanggil metode seperti 

Pasien::create($data), asalkan validasi data sudah dilakukan pada level controller. 
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Di bagian $casts, kolom tanggal_lahir dikonversi menjadi objek Carbon setiap 

kali dibaca. Artinya, ketika aplikasi mengambil nilai tanggal_lahir dari database, 

langsung dihasilkan objek tanggal yang memudahkan manipulasi, misalnya saat 

memformat tanggal untuk ditampilkan di tampilan pengguna. Lebih lanjut, terdapat 

metode getUmurAttribute() yang secara otomatis menghitung umur pasien 

berdasarkan nilai tanggal_lahir: pertama ia memeriksa apakah kolom tersebut 

tidak kosong, kemudian menghitung selisih tahun antara tanggal lahir dan waktu 

sekarang menggunakan fungsi Carbon. Jika tanggal lahir tidak tersedia atau tidak 

valid, kode akan mencatat kesalahan ke log aplikasi dan mengembalikan nilai 0 

sebagai umur. 

Dengan demikian, di bagian controller atau tampilan (Blade), kita cukup 

memanggil properti $pasien->umur untuk mendapatkan umur pasien dalam satuan 

tahun tanpa harus menulis ulang logika perhitungan tanggal di berbagai tempat. 

Apabila suatu saat terdapat pasien yang belum memiliki nilai tanggal lahir, aplikasi 

tidak akan gagal, melainkan hanya menampilkan umur 0 dan pencatat log akan 

memberi tahu developer bahwa ada data tanggal lahir yang perlu diperbaiki. Secara 

keseluruhan, model ini memastikan data pasien tersimpan dengan benar, 

mempermudah konversi tanggal, dan memberi cara yang konsisten untuk 

menampilkan informasi umur pasien di seluruh bagian aplikasi. 
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2. Model Registrasi 

 

Penjelasan Per bagian: 

1. Representasi Tabel registrasis di Database 

Model Registrasi mewarisi kemampuan Eloquent, sehingga setiap 

instansinya merepresentasikan baris pada tabel registrasis (konvensi 

Laravel: nama tabel bentuk jamak). Dengan properti $fillable, model ini 

hanya mengizinkan kolom yang tercantum di dalam $fillable untuk diisi 

secara massal saat membuat atau memperbarui data, sehingga kolom lain 

di luar daftar tersebut tidak akan terisi tanpa izin eksplisit. 

2. protected $guarded = [] dan protected $fillable 
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 protected $guarded = [] menyatakan tidak ada kolom yang dilarang 

untuk mass-assignment. 

 protected $fillable = [...] selanjutnya menentukan kolom apa saja 

yang boleh diisi secara massal (misalnya saat memanggil 

Registrasi::create($data)). Hanya kolom di dalam array $fillable 

yang akan diizinkan. 

3. Method boot() untuk Menetapkan Nomor Antrian Otomatis 

Pada event creating, sebelum data Registrasi disimpan: 

1. Mengonversi tanggal_konsultasi ke Format Y-m-d 

 Carbon::parse($registrasi->tanggal_konsultasi)-

>toDateString() memastikan perbandingan hanya 

pada tingkat hari (tanpa jam). 

2. Mengambil Nomor Antrian Tertinggi pada Hari yang Sama 

 self::where('tanggal_konsultasi', $tanggal)-

>max('nomor_antrian') mencari nomor antrian 

tertinggi untuk semua entri registrasi dengan tanggal 

konsultasi yang sama. 

3. Menetapkan Nomor Antrian Baru 

 Jika sudah ada nomor antrian sebelumnya, maka 

nomor_antrian baru di-set ke nilai tertinggi + 1. Jika 

belum ada, di-set ke 1. Dengan ini, setiap pasien 

yang mendaftar pada hari yang sama akan 

mendapatkan nomor urut antrian berurutan. 

4. Relasi Eloquent ke Model Pasien 

 Menunjukkan bahwa setiap entri Registrasi terkait dengan satu 

entri Pasien melalui kolom pasien_id. 

 Memanggil $registrasi->pasien akan menghasilkan objek Pasien 

yang bersangkutan. 

5. Kolom-kolom di $fillable 

 pasien_id: ID pasien yang mendaftar. 
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 status: Status pendaftaran (misalnya 'pending', 'selesai', 'batal'). 

 nomor_antrian: Nomor urut antrian yang dihasilkan otomatis pada 

event creating. 

 tanggal_konsultasi: Tanggal (dan bisa juga waktu) pasien 

dijadwalkan konsultasi. 

 nama_layanan: Jenis layanan atau poliklinik yang dipilih pasien 

(misalnya 'Umum', 'Spesialis', dll.). 

 

Ringkasan kegunaan model Registrasi: 

 Menyimpan Data Pendaftaran Kunjungan Pasien 

Model ini menampung informasi pendaftaran, seperti pasien_id, 

tanggal_konsultasi, dan nama_layanan. 

 Menetapkan Nomor Antrian Otomatis 

Saat membuat data baru, nomor antrian diatur berdasarkan urutan 

pendaftaran pada hari yang sama, tanpa perlu dihitung manual di 

controller. 

 Relasi Eloquent 

 pasien(): Mengambil data pasien terkait pada setiap entri registrasi. 
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3. Model Kajian Awal 
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Penjelasan bagian-per-bagian: 

1. Representasi Tabel kajian_awals di Database 

Model KajianAwal mewarisi kemampuan Eloquent dari Laravel, sehingga 

setiap instansinya akan mewakili baris pada tabel kajian_awals (konvensi 

Laravel: nama tabel bentuk jamak). Dengan properti $fillable, model ini 

hanya mengizinkan kolom yang tercantum di dalam $fillable untuk diisi 

secara massal saat membuat atau memperbarui data, sehingga kolom lain 

di luar daftar tersebut tidak akan terisi tanpa izin eksplisit. 

2. Isi $guarded = [] 

Menyatakan bahwa tidak ada atribut yang dilarang untuk mass-

assignment, namun karena kita mendefinisikan $fillable setelahnya, maka 

kolom yang benar-benar boleh diisi massal adalah yang ada di dalam 

$fillable. Ini menegaskan pemisahan antara atribut yang boleh dan tidak 

boleh diisi oleh user. 

3. Relasi Eloquent ke Model Pasien 

o Menunjukkan bahwa setiap entri KajianAwal terkait dengan satu 

entri Pasien melalui kolom pasien_id. 

o Saat memanggil $kajianAwal->pasien, Laravel otomatis 

mengambil objek Pasien yang dimiliki. 

4. Booted Method untuk Menyalin Nama Pasien dan Mengubah Status 

Registrasi 

Saat membuat (creating) data KajianAwal baru: 

1. Menyalin Nama Lengkap Pasien 

 Jika relasi pasien berhasil ditemukan, maka kolom 

nama_lengkap otomatis diisi dari $kajianAwal-

>pasien->nama_lengkap. Hal ini berguna agar tabel 

kajian_awals memiliki salinan nama lengkap, 

memudahkan pencarian tanpa perlu JOIN ke tabel 

pasiens. 
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2. Mengubah Status di Tabel Registrasi 

 Mencari entri Registrasi yang memiliki id sama 

dengan registrasi_id milik $kajianAwal. 

 Jika ditemukan, nilai kolom status pada entri 

Registrasi diubah menjadi 'kajian_awal' untuk 

menandakan pasien sedang dalam tahap 

pemeriksaan awal, kemudian disimpan kembali ke 

database. 

5. Method existsForToday($pasienId) 

o Digunakan untuk mengecek apakah pasien dengan pasien_id 

tertentu sudah memiliki entri KajianAwal pada tanggal hari ini 

(created_at). 

o Jika sudah pernah membuat kajian awal hari ini, method ini 

mengembalikan true; jika belum, mengembalikan false. 

o Berguna di controller untuk mencegah pasien membuat data kajian 

awal lebih dari sekali dalam satu hari. 

6. Relasi Eloquent ke Model Registrasi 

o Menyatakan bahwa setiap KajianAwal dimiliki oleh satu entri 

Registrasi melalui kolom registrasi_id. 

o Dengan memanggil $kajianAwal->registrasi, kita dapat mengambil 

data registrasi terkait yang berisi informasi antrian, tanggal 

konsultasi, dsb. 

7. Atribut Default di $attributes 

o Menetapkan nilai awal default untuk kolom tanda vital (sistole, 

diastole, nadi, dan frekui_napas) menjadi 0. 

o Jika saat pembuatan data tidak ada input untuk kolom-kolom 

tersebut, nilai defaultnya otomatis 0 daripada null. 

8. Kolom-kolom yang Diizinkan untuk Mass-Assignment ($fillable) 

o Hanya kolom-kolom ini yang boleh diisi via create() atau fill() 

secara massal. 

o registrasi_id: ID pendaftaran yang memicu kajian awal. 
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o suhu_tubuh, nadi, sistole, diastole, frekui_napas: Tanda-tanda vital 

pasien. 

o berat_badan, tinggi_badan: Data antropometri pasien. 

o keluhan_utama: Keluhan utama yang diungkap pasien. 

o riwayat_penyakit, riwayat_alergi, riwayat_pengobatan, 

riwayat_alergi_obat, obat_dikonsumsi: Riwayat medis pasien. 

o status_perokok: Menandakan apakah pasien merokok atau tidak. 

o nama_lengkap: Diisi otomatis dari relasi Pasien. 

o pasien_id: ID pasien yang menjalani kajian awal. 

Ringkasan kegunaan model KajianAwal: 

 Menyimpan Data Pemeriksaan Awal Pasien 

Model ini menampung semua informasi awal yang dikumpulkan saat 

pasien baru saja terdaftar, seperti tanda vital dan riwayat penyakit. 

 Menyalin Nama Lengkap Otomatis 

Saat membuat data baru, kolom nama_lengkap otomatis diisi dengan nama 

pasien dari tabel pasiens, tanpa perlu input ulang. 

 Mengubah Status Registrasi 

Begitu data kajian awal tersimpan, model otomatis memperbarui kolom 

status di entri Registrasi terkait menjadi "kajian_awal", sehingga petugas 

tidak perlu mengubah status secara manual di controller. 

 Validasi Duplikasi per Hari 

Dengan method existsForToday(), aplikasi dapat mencegah pasien 

membuat kajian awal lebih dari sekali dalam satu hari. 

 Relasi Eloquent 

o pasien(): Mengambil data pasien terkait. 

o registrasi(): Mengambil data registrasi yang memicu kajian awal. 

Dengan struktur ini, controller dan view cukup memanggil model KajianAwal 

untuk menyimpan dan memeriksa data awal pasien, sementara logika penyalinan 

nama dan perubahan status registrasi sudah ditangani di dalam model. 
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4. Model Rekam Medis 
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Model RekamMedis ini bertugas mencatat data rekam medis pasien setelah proses 

kajian awal, sekaligus mengubah status registrasi menjadi “selesai” secara otomatis. 

Kode di atas menunjukkan bagaimana setiap bagian berfungsi: 

1. Representasi Tabel rekam_medises di Database 

Model RekamMedis mewarisi kemampuan Eloquent, sehingga setiap 

instansinya merepresentasikan baris pada tabel rekam_medises (konvensi 

Laravel: nama tabel bentuk jamak). Dengan properti $fillable, model ini 

hanya mengizinkan kolom yang tercantum di dalam $fillable untuk diisi 

secara massal saat membuat atau memperbarui data, sehingga kolom lain 

di luar daftar tersebut tidak akan terisi tanpa izin eksplisit. 

2. Method boot() untuk Mengubah Status Registrasi 

 Pada event saved, setelah data RekamMedis selesai disimpan (baik 

saat pembuatan baru maupun pembaruan), callback dijalankan: 

1. Jika properti registrasi_id ada, cari entri Registrasi yang 

sesuai. 

2. Jika entri Registrasi ditemukan, ubah kolom status menjadi 

'selesai' dan simpan kembali. 

 Dengan ini, setiap kali dokter atau petugas mengisi data rekam 

medis untuk suatu registrasi, status registrasi otomatis berubah 

menjadi “selesai” tanpa perlu logika tambahan di controller. 

3. protected $casts untuk Kolom JSON/Float 

 'obat' => 'array' dan 'layanan' => 'array' 

1. Mengartikan bahwa kolom obat dan layanan di database 

disimpan sebagai JSON (atau teks yang berupa JSON). Saat 

diambil, otomatis diubah menjadi array PHP sehingga 

memudahkan iterasi dan manipulasi data obat/layanan. 

 'total_harga' => 'float' 

1. Memastikan kolom total_harga dikonversi menjadi tipe 

float saat diakses, memudahkan perhitungan atau 

pembulatan harga. 
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4. Trait HasFactory dan Properti $guarded 

 use HasFactory; memungkinkan pembuatan data dummy untuk 

testing atau seeding (RekamMedis::factory()->create()). 

 $guarded = [] menyatakan tidak ada kolom yang dilarang untuk 

mass-assignment, namun karena kita mendefinisikan $fillable, 

hanya kolom di dalam $fillable yang benar-benar boleh diisi secara 

massal. 

5. Kolom-kolom di $fillable 

 registrasi_id: ID entri Registrasi terkait. 

 pasien_id: ID pasien yang memiliki rekam medis ini. 

 kajian_awal_id: ID entri KajianAwal yang terkait. 

 diagnosa: Hasil diagnosa dokter. 

 layanan: Array layanan yang diberikan (contoh: pemeriksaan lab, 

tindakan). 

 obat: Array obat yang diresepkan. 

 status_pulang: Status pasien saat pulang (misalnya rawat_jalan, 

rawat_inap, rujuk). 

 suhu_tubuh, nadi, sistole, diastole, frekui_napas, berat_badan, 

tinggi_badan: Tanda vital dan data antropometri pasien. 

 keluhan_utama, status_perokok, riwayat_penyakit, riwayat_alergi, 

riwayat_alergi_obat, obat_dikonsumsi: Informasi keluhan dan 

riwayat medis pasien. 

 total_harga: Total biaya layanan dan obat (float). 

 obat_id: ID obat utama (jika perlu relasi). 

 rekomendasi_aktivitas: Teks rekomendasi aktivitas pasca 

konsultasi. 

6. Relasi Eloquent ke Model Lain 

1. Setiap entri RekamMedis dimiliki oleh satu entri Registrasi melalui 

kolom registrasi_id. Memanggil $rekamMedis->registrasi akan 

mengambil data pendaftaran terkait. 
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2. Setiap entri RekamMedis dimiliki oleh satu entri Pasien melalui 

kolom pasien_id. Memanggil $rekamMedis->pasien akan 

mengambil data pasien terkait. 

3. Menunjukkan relasi ke KajianAwal yang menggunakan kolom 

registrasi_id sebagai kunci asing dan kunci lokal. Saat memanggil 

$rekamMedis->kajianAwal, data kajian awal terkait diambil 

berdasarkan registrasi_id. 

4. Relasi belongsTo ke model Obat. Biasanya digunakan jika ada satu 

obat utama yang disimpan di kolom obat_id. 

5. Relasi hasMany ke model Layanan, menandakan satu RekamMedis 

dapat memiliki banyak entri layanan terpisah. Dengan 

$rekamMedis->layanan, Anda mendapatkan koleksi semua layanan 

yang terkait. 

Ringkasan kegunaan model RekamMedis: 

 Menyimpan Data Rekam Medis Lengkap Pasien 

Menampung semua informasi hasil konsultasi dokter, termasuk diagnosa, 

layanan, obat, tanda vital, riwayat medis, dan total biaya. 

 Menangani Logika Otomatisasi Status Registrasi 

Setelah data rekam medis tersimpan, status entri Registrasi terkait otomatis 

diubah menjadi "selesai", sehingga alur kerja lebih efisien tanpa update 

manual di controller. 

 Konversi Kolom JSON ke Array 

Kolom obat dan layanan otomatis dikonversi menjadi array saat diakses, 

memudahkan iterasi dan manipulasi data. 

 Relasi Eloquent 

 registrasi(): Mengambil data registrasi yang memicu rekam medis. 

 pasien(): Mengambil data pasien terkait. 

 kajianAwal(): Mengambil data kajian awal berdasarkan 

registrasi_id. 

 obat(): Mengambil data satu obat utama (jika ada). 
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 layanan(): Mengambil koleksi layanan yang diberikan selama 

konsultasi. 

Dengan struktur ini, controller dan view cukup memanggil properti $rekamMedis-

>pasien, $rekamMedis->diagnosa, atau $rekamMedis->layanan untuk 

menampilkan informasi rekam medis lengkap, sementara logika perubahan status 

registrasi sudah ditangani di dalam model. 

5. Chart Penyakit Terbanyak 
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Penjelasan Kode WPenyakitChart 

1. Widget Chart Filament untuk Diagnosa Penyakit 

Kelas WPenyakitChart merupakan turunan dari ChartWidget pada 

Filament, digunakan untuk menampilkan grafik (chart) statistik jumlah diagnosa 

penyakit dari tabel rekam_medis. Widget ini dirancang untuk tampil di 

Dashboard aplikasi berbasis Filament Laravel. 

2. Properti Utama Widget 
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 protected static ?string $heading: Judul grafik, diatur sebagai "Jumlah 

Diagnosa Penyakit". 

 protected int|string|array $columnSpan: Mengatur lebar kolom widget 

pada grid Dashboard (diset 3 kolom). 

 protected static ?string $pollingInterval: Tidak diaktifkan (null) karena 

data tidak di-refresh otomatis. 

 protected int $labelCount: Menyimpan jumlah label (diagnosa) untuk 

mengatur tampilan chart secara dinamis. 

 protected static ?string $maxHeight: Membatasi tinggi maksimal chart 

secara dinamis berdasarkan banyaknya data (default 400px, dapat 

berubah). 

3. Method getData(): Pengolahan dan Persiapan Data Chart 

 Query Data Diagnosa: 

o Mengambil data dari tabel rekam_medis dengan mengelompokkan 

berdasarkan kolom diagnosa dan menghitung jumlah 

kemunculannya (COUNT(*) as total). 

o Hasil diurutkan dari yang paling banyak (orderByDesc). 

 Label & Data: 

o Label: Nama-nama diagnosa (pluck('diagnosa')). 

o Data: Total kasus per diagnosa, dikonversi ke integer. 

 Pengaturan Tinggi Chart: 

o Jumlah label dihitung untuk menentukan tinggi maksimal chart 

(semakin banyak data, semakin tinggi chart, tapi dibatasi max 

600px). 

 Pengacakan Warna Bar Chart: 

o Untuk setiap label diagnosa, sistem membuat warna acak (R, G, B) 

untuk background dan border bar chart. 

 Return Format Data: 

o labels: Nama-nama diagnosa. 
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o datasets: Data jumlah per diagnosa beserta konfigurasi tampilan 

seperti warna, ketebalan border, radius, dan ketebalan bar. Opsi 

hoverBackgroundColor membuat efek saat bar disentuh. 

4. Method getType(): Jenis Chart 

 Mengembalikan 'bar', sehingga chart yang ditampilkan berbentuk diagram 

batang (bar chart). 

5. Method getOptions(): Opsi Tampilan Chart 

Konfigurasi detail chart, di antaranya: 

 Tampilan Axis dan Skala: 

o Grid pada sumbu x dan y disembunyikan untuk tampilan bersih. 

o Teks label pada axis diatur warna, ukuran, dan ketebalannya. 

 Plugins: 

o Legend: Tidak ditampilkan. 

o Tooltip: Dihidupkan, dengan custom warna dan style agar 

konsisten dengan tema aplikasi. 

o Datalabels: Plugin tambahan untuk menampilkan label data pada 

ujung bar, diatur warna, ukuran, dan font-nya. 

o Formatter: Angka pada datalabel otomatis diformat ribuan 

(number_format). 

 Ukuran dan Aspect Ratio: 

o Chart tidak dipaksa aspect ratio tertentu, namun aspect ratio default 

1.5. 

6. Method getPlugins(): Aktivasi Plugin Tambahan 

 Mengaktifkan plugin datalabels agar label angka jumlah muncul di 

atas/bagian akhir bar. 

Ringkasan Kegunaan WPenyakitChart 
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 Menampilkan Statistik Diagnosa Penyakit: 

Memvisualisasikan jumlah kasus berbagai diagnosa penyakit dalam 

bentuk diagram batang, sangat bermanfaat bagi admin/tenaga kesehatan 

untuk monitoring tren penyakit. 

 Otomatis dan Dinamis: 

Data diambil langsung dari database, tanpa input manual. Chart secara 

otomatis menyesuaikan jumlah data, warna, dan tampilan sesuai jumlah 

diagnosa yang berbeda. 

 Interaktif dan Informatif: 

Pengguna bisa melihat jumlah kasus tiap diagnosa dengan mudah lewat 

tooltip, bar, dan label angka pada chart. 

6. Chart Pasien Terdaftar 
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Penjelasan Kode WPasienChart 

1. Widget Chart Filament untuk Statistik Pasien 

Kelas WPasienChart adalah widget statistik pada Filament yang menampilkan 

jumlah pasien terdaftar pada sistem, dengan tampilan grafik linier. Data diambil 

dari tabel registrasis, dan pengguna bisa melihat statistik pasien secara mingguan, 

bulanan, atau tahunan. 

2. Properti Utama Widget 

 protected static ?string $heading: Judul widget, yaitu “Jumlah Pasien 

Terdaftar”. 

 protected int|string|array $columnSpan: Mengatur lebar widget pada 

Dashboard (default 3 kolom). 

 protected static ?string $maxHeight: Tinggi maksimal chart (default 

250px). 
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3. Filter Data (getFilters()) 

 Widget menyediakan tiga filter tampilan data: 

o Mingguan (weekly): Data harian selama seminggu terakhir. 

o Bulanan (monthly): Data per bulan selama setahun terakhir. 

o Tahunan (yearly): Data per tahun selama lima tahun terakhir. 

 Filter ini memudahkan admin untuk menganalisa tren pendaftaran pasien 

pada berbagai rentang waktu. 

4. Pengolahan dan Pengambilan Data Chart (getData()) 

 Menentukan Filter: 

Filter diambil dari pilihan pengguna; jika tidak ada, default ke 

"mingguan". 

 Logika Query Berdasarkan Filter: 

o Mingguan: 

 Mulai dari hari Senin minggu ini. 

 Untuk 7 hari berturut-turut, label diisi nama hari dan 

tanggal (D, d M), data diisi jumlah pasien per tanggal 

(tanggal_konsultasi). 

o Bulanan: 

 Mulai dari awal tahun berjalan. 

 Untuk 12 bulan, label diisi nama bulan dan tahun (M Y), 

data diisi jumlah pasien setiap bulan di tahun berjalan. 

o Tahunan: 

 Untuk 5 tahun terakhir, label diisi tahun, data diisi jumlah 

pasien per tahun (berdasarkan tanggal_konsultasi). 

 Data Format: 

o labels: List label waktu (hari, bulan, tahun) sesuai filter. 

o data: List jumlah pasien sesuai label (semua dikonversi ke integer). 
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 Return Data: 

Disusun dalam format yang dapat dipakai langsung oleh Chart.js pada 

Filament: 

o datasets: Label, data, warna garis, warna area, dan tingkat 

lengkungan garis (tension). 

o labels: Label waktu. 

5. Jenis Grafik (getType()) 

 Mengembalikan 'line', sehingga widget menampilkan grafik garis (line 

chart), cocok untuk visualisasi tren dari waktu ke waktu. 

6. Konfigurasi Opsi Tampilan (getOptions()) 

 Axis Y: 

o Grafik selalu mulai dari 0 (beginAtZero). 

o Ticks diatur tanpa desimal (precision: 0) supaya angka bulat. 

 Legend: 

o Ditampilkan di atas chart (position: 'top'). 

 Scalability: 

Opsi ini memastikan chart tetap mudah dibaca, terutama saat data banyak 

(bulanan/tahunan). 

7. Ringkasan Fungsi WPasienChart 

 Monitoring Dinamis: 

Memantau jumlah pasien yang terdaftar dan konsultasi dalam berbagai 

rentang waktu (mingguan, bulanan, tahunan). 

 Visualisasi Tren: 

Memudahkan admin untuk melihat pola naik-turun jumlah pasien, 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data. 
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 Interaktif & Responsif: 

Opsi filter membuat chart lebih interaktif. Tampilan otomatis 

menyesuaikan label dan data. 

 Otomatis & Real-time: 

Data diambil langsung dari database, selalu up-to-date sesuai data terbaru. 

7. Api Rekomendasi Aktivitas 
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Penjelasan Kode: Sistem Rekomendasi Medis Berbasis Flask 

1. Deskripsi Umum 

Kode ini adalah aplikasi web API berbasis Flask yang menyediakan endpoint 

/recommend untuk memberikan rekomendasi medis berdasarkan data input 

pasien. Sistem ini memanfaatkan model KNN yang sudah dilatih (file pickle) 

untuk menghitung kemiripan kasus pasien baru dengan data historis, lalu 

mengembalikan rekomendasi medis serupa. 

2. Import dan Inisialisasi 

 Flask: Framework web Python untuk membangun API. 

 CORS: Mengizinkan akses API dari domain lain (untuk kebutuhan front-

end yang berbeda origin). 
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 joblib: Untuk memuat model machine learning yang sudah disimpan 

(preprocessor_knn.pkl dan model_knn.pkl). 

 pandas: Pengolahan data tabular, terutama data pasien dan rekomendasi. 

 logging: Untuk logging aktivitas sistem dan debugging. 

3. Load Model, Preprocessor, dan Data 

 Sistem mencoba memuat: 

o Preprocessor: Pipeline untuk preprocessing fitur (encoding, 

scaling, dsb). 

o Model KNN: Model K-Nearest Neighbors (meskipun di kode 

hanya digunakan fitur similaritas, bukan predict). 

o Data: File Excel dataset medis berisi kolom penyakit, umur, 

sistolik, diastolik, dan rekomendasi. 

 Data di-split: 80% untuk training, 20% sisanya tidak digunakan di API ini. 

 Jika ada error pada saat load, sistem akan logging error dan menghentikan 

proses. 

4. Fungsi Utama: recommend(pasien_dict, k=5) 

 Filter Kasus Relevan: Data latih (df_train) difilter agar hanya mengambil 

kasus dengan penyakit yang sama dengan pasien input. 

 Jika Tidak Ada Kasus Relevan: Mengembalikan hasil kosong, dengan 

similarity 0. 

 Transformasi Data: 

o Data pasien baru di-preprocess sesuai pipeline yang digunakan saat 

training. 

o Data filter kasus juga dipreprocess agar bisa dibandingkan secara 

numerik. 

 Perhitungan Similaritas: 

o Menggunakan cosine similarity antar pasien input dan seluruh 

kasus pada penyakit yang sama. 
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o Mengambil top-k kasus dengan nilai similarity tertinggi. 

 Hasil Rekomendasi: 

o Dikembalikan list berisi penyakit, umur, sistolik, diastolik, 

rekomendasi medis, dan skor similarity. 

5. Validasi Input: validate_input(data) 

 Mengecek field wajib: penyakit, umur, sistolik, diastolik. 

 Jika ada field yang kurang, error. 

 Jika tipe data salah (misal umur bukan angka), juga error. 

 Jika lolos validasi, input dirapikan (string strip, numerik jadi int). 

6. Endpoint API: /recommend 

 HTTP Method: POST, hanya menerima input JSON. 

 Proses: 

1. Cek apakah payload JSON valid. 

2. Validasi input (cek field dan tipe data). 

3. Jika valid, proses rekomendasi dengan fungsi recommend. 

4. Hasil dikembalikan dalam format JSON (field recommendations). 

5. Logging aktivitas untuk setiap request masuk dan hasil keluar. 

Ringkasan Kegunaan 

 Sistem ini dapat diintegrasikan dengan aplikasi front-end (misal React, 

mobile, dsb) untuk memberikan rekomendasi medis berbasis pengetahuan 

kasus terdahulu. 

 Sangat cocok untuk Clinical Decision Support berbasis kemiripan kasus 

dan histori data pasien. 

 Input dan output sudah distandarisasi dalam format JSON, memudahkan 

integrasi dengan sistem lain. 
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Lampiran 6 Sertifikat Hki 
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Lampiran 7 Lembar Bimbingan 
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